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Abstrak : CV.MAWAR TUNGGAL PERKASA PALEMBANG adalah sebuah perusahaan yang 
bergerak dibidang produksi bumbu masak dimana dalam menghitung jumlah stok barang jadi dan 
perhitungan biaya produksi masih menggunakan pencatatan manual, sehingga perusahaan sulit untuk 
mengetahui secara pasti jumlah stok barang jadi dan perusahaan sulit untuk mengetahui jumlah biaya 
produksi. Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, perusahaan diharapkan mampu 
mengikuti perkembangan tersebut untuk meningkatkan kinerja kerja, perusahaan membutuhkan suatu 
aplikasi untuk dapat melakukan proses perhitungan stok barang jadi yang akurat dan pembuatan laporan 
produksi agar lebih praktis dan dapat membantu meningkatkan efisiensi waktu. 
Metode yang digunakan adalah metode iterasi (perulangan) dimana didalam proses penelitian setiap 
tahap pekerjaan dapat dilakukan secara berulang-ulang baik dalam proses perencanaan, analisis sistem, 
perancangan sistem aplikasi serta implementasi. 
Hasil yang ingin dicapai adalah dapat merancang aplikasi yang diharapkan mampu memberikan 
kemudahan pada perusahaan untuk melakukan proses perhitungan dan pembuatan laporan produksi 
dengan cepat, tepat dan akurat dan mengatasi segala kesalahan yang selama ini sering terjadi 
 
Kata kunci : 
Aplikasi, perhitungan biaya produksi, Metode Iterasi 
 
Abstract: CV.MAWAR SINGLE MIGHTY PALEMBANG is a company engaged in the production of 
cooking spices which to calculate the number of stocks of finished goods and the calculation of 
production costs are still using manual recording, so its difficult to know the exact number of stocks of 
finished goods and companies is difficult to determine the number of costs of production. Along with the 
rapid development of technology, companies are expected to follow these developments to improve 
performance, companies require an application to be able to perform the calculation of an accurate 
inventory of finished goods and production reporting to be more practical and can help improve the 
efficiency of the time. 
The method used is the method of iteration (looping) where in each stage of the research process work 
can be done repeatedly both in the process of planning, systems analysis, design and implementation of 
application systems. 
Results to be achieved is to design applications that are expected to provide facilities to the company to 
do the calculation and reporting of production quickly, precisely and accurately, and resolve any errors 
which often occur 
 
Keywords: 
Application, the calculation of production costs, Iteration Methods 
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1. PENDAHULUAN 
 
Perkembangan dunia teknologi 
informasi (TI) semakin pesat dengan 
munculnya berbagai teknologi-teknologi 
baru yang saling bersaing untuk 
menunjukkan kemampuan dalam 
menyelesaikan suatu masalah. 
Perkembangan teknologi informasi yang 
berhubungan dengan sistem informasi, 
diperlukannya sistem informasi yang 
mampu membantu peningkatan 
produktivitas dan kemudahan untuk 
mendapatkan informasi. Dengan adanya 
perkembangan teknologi, maka informasi 
yang dihasilkan dapat lebih cepat dan 
akurat. 
 
 Informasi yang cepat dan akurat 
sangat dibutuhkan oleh pihak manajemen 
perusahaan untuk pengambilan keputusan 
yang bersifat jangka pendek maupun jangka 
panjang. Pengambilan keputusan yang tepat 
dan cepat sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan. 
 
 CV. Mawar Tunggal   Perkasa 
adalah sebuah perusahaaan yang bergerak 
di bidang produksi bumbu yang 
menggunakan teknologi mesin untuk 
kegiatan proses produksi. Walaupun sudah 
menggunakan teknologi mesin untuk 
kegiatan produksi, tetapi masih banyak 
menggunakan tenaga kerja manusia untuk 
mendukung teknologi mesin tersebut.  
 
Untuk pemenuhan kebutuhan bumbu 
kepada pelanggan sebagian besar sudah 
dapat terpenuhi dikarenakan CV. MAWAR 
TUNGGAL PERKASA dalam kegiatan 
produksinya sudah menggunakan teknologi 
mesin yang banyak dibantu oleh tenaga 
kerja manusia. Tetapi yang menjadi 
permasalahan pada perusahaan ini adalah 
sistem perhitungan biaya produksi dan 
perhitungan stok barang jadi masih dicatat 
secara manual, sehingga informasi 
mengenai perhitungan biaya produksi dan 
stok barang jadi lebih lambat. 
Berdasarkan pertimbangan dari 
permasalahan yang muncul maka kami 
ingin membuat Aplikasi Perhitungan Biaya 
Produksi yang dapat memberikan 
kemudahan dalam menghitung biaya 
produksi bumbu masak, sehingga informasi 
yang dibutuhkan oleh pemilik perusahaan 
dapat lebih cepat dan akurat. Maka dari itu 
kami menyusun tugas akhir dengan judul 
“Aplikasi Perhitungan Biaya Produksi 
Bumbu Masak pada Cv. Mawar Tunggal 
Perkasa Palembang”. 
 
 Permasalahan yang diteliti dalam 
tugas akhir adalah : (a) Perhitungan biaya 
produksi yang masih dilakukan secara 
manual sering mengalami kesalahan, (b) 
Perhitungan yang masih dilakukan secara 
manual sehingga sulit mengetahui stok 
barang jadi, dan (c) Manajemen butuh 
laporan biaya produksi secara cepat, dan 
admin harus mengumpulkan dan 
menghitung sejumlah data sehingga terlalu 
lama disajikan. 
 
 Oleh karena itu tujuan yang ingin 
dicapai dalam tigas akhir adalah: (a) 
Adanya aplikasi yang memberikan 
informasi perhitungan biaya produksi 
secara otomatis, (b) Memberikan informasi 
mengenai laporan stok barang jadi, dan (c) 
Aplikasi juga dapat menunjang laporan 
hasil produksi yang dilakukan. 
 
 Manfaat dari pengembangan sistem 
adalah : (a) Mempermudah dalam 
perhitungan biaya produksi, (b) Dapat 
mengetahui jumlah stok barang jadi, dan (c) 
Dapat memberikan informasi mengenai 
laporan hasil produksi. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Sistem 
 
Pendekatan sistem yang lebih 
menekankan pada prosedur mendefinisikan 
sistem adalah suatu jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama 
untuk melakukan suatu kegiatan atau 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
Pendekatan sistem yang lebih menekankan 
pada elemen atau komponennya 
mendefinisikan sistem adalah kumpulan 
dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 
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mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut 
Jogiyanto (2005) sistem dapat didefinisikan 
sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. 
 
2.2 Biaya Produksi 
 
Biaya produksi menurut Carter Usry 
(2005) adalah (disebut juga dengan beban 
pabrik, overhead pabrik, tanggungan 
produksi, atau biaya produksi tidak 
langsun). Bahan baku tidak langsung, 
tenaga kerja tidak langsung, dan semua 
biaya pabrik lainnya yang tidak dapat 
secara mudah di identifikasikan dengan 
pesanan tertentu, produk tertentu, atau 
objek biaya final lainnya. 
Klasifikasi biaya dapat dibagi menjadi  
tiga yaitu  : (1) Biaya Tetap didefinisikan 
sebagai biaya yang secara total tidak 
berubah ketika aktifitas bisnis meningkat 
atau menurun. (2) Biaya Variabel 
didefinisikan sebagai biaya yang totalnya 
meningkat secara proporsional terhadap 
peningkatan dalam aktifitas dan menurun 
secara proporsional terhadap penurunan 
dalam aktifitas. (3) Biaya Semivariabel 
didefinisikan sebagai biaya yang 
memperlihatkan baik karakteristik-
karakteristik dari biaya tetap maupun biaya 
variabel (William K. Carter, 2012). 
 
Menurut Carter Usry (2005) 
pengertian Manufaktur adalah jumlah 
ketiga dari elemen biaya: bahan baku 
langsung, tenaga kerja langsung, dan 
overhead pabrik.  
 
Menurut Carter Usry (2004) 
Pengertian Tenaga Kerja Langsung adalah 
tenaga kerja yang mengubah bahan baku 
langsung menjadi barang jadi dan dapat 
dibebankan ke produk tertentu. Overhead 
Dibebankan Adalah jumlah overhead yang 
dibebankan ke produk yang di produksi 
selama periode tertentu. Overhead Aktual 
Adalah total biaya produksi tidak langsung 
 
2.3 Metode Iterative 
 
Metode Iterative adalah metode 
pengembangan sistem yang tahap pekerjaan 
dapat dikerjakan secara berulang-ulang, 
yang apabila terjadi kesalahan pada tahap 
sebelumnya, maka pengerjaan dapat 
kembali lagi langsung pada tahap yang 
terdapat kesalahan tersebut. 
 
Tahapan-tahapan yang terdapat pada 
metode iterative adalah sebagai berikut : 
 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan sistem menentukan 
lingkup proyek dan rencana pemecahan 
masalah, serta menentukan lingkup, tujuan, 
jadwal, dan anggaran proyek yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah 
atau kesempatan direpresentasikan oleh 
proyek (Jeffry L Whitten 2006, h.32). 
Proses perencanaan sistem adalah sebagai 
berikut : 
a. Menentukan ruang lingkup dan 
tujuan. 
b. Membuat anggaran dan jadwal 
supaya berhasil menyelesaikan proyek. 
c. Menentukan titik awal atau 
baseline. 
 
2. Tahap Analisis 
Analisis sistem adalah studi domain 
masalah bisnis untuk merekomendasikan 
perbaikandan menspesifikasikan 
persyaratan dan prioritas bisnis untuk 
solusi. Analisis sistem ditujukan untuk 
menyediakan tim proyek dengan 
pemahaman yang lebih menyeluruh 
terhadap masalah-masalah dan kebutuhan-
kebutuhan yang memicu proyek. Area 
bisnis (lingkup proyek yang didefinisikan 
selama permulaan sistem) dipelajari dan 
dianalisis untuk memperoleh pemahaman 
masalah yang lebih rinci. 
 
3. Tahap Perancangan 
Adalah perancangan yang dilakukan untuk 
mencari solusi pemecahan masalah yang 
telah didapat dari tahap analisis sistem. 
 
4. Tahap Implementasi 
Tahap implemantasi adalah tahapan dimana 
sistem mengkonstruksikan informasi baru 
dan menempatkan ke dalam operasi. 
Selama implementasi sistem harus di instal 
dengan pemilihan perangkat keras dan 
perangkat lunak aplikasi agar dapat 
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digunakan. Selanjutnya sistem akan diuji 
kelayakannya agar dapat diketahui apakah 
sistem tersebut layak atau tidak untuk 
digunakan. 
 
5. Tahap Pemeliharaan 
Adalah proses yang dilakukan selama siklus 
hidup sistem informasi berjalan. 
 
 
Gambar 1: Metode Iterative 
 
6. ANALISIS SISTEM YANG 
BERJALAN 
 
a. Prosedur Pengadaan Bahan Baku 
 
Prosedur yang dilakukan saat proses 
pembuatan bumbu adalah awalnya bagian 
kepala gudang akan melaporkan ke 
administrasi mengenai jumlah stok bahan 
baku, kemudian dari administrasi akan 
melakukan pemesanan bahan baku kepada 
supplier. Setelah itu, supplier akan 
mengirimkan bahan baku yang telah 
dipesan oleh administrasi tersebut. Bahan 
baku yang telah dikirim oleh supplier 
kemudian akan masuk ke gudang untuk 
dicek oleh bagian kepala gudang dan 
pembayaran dilakukan setelah bahan baku 
datang. 
 
Bahan baku yang sudah dikirim dan 
masuk gudang akan dicatat oleh bagian 
gudang dalam buku besar. Setelah itu bukti 
pembayaran akan diterima oleh bagian 
gudang dengan empat rangkap yaitu satu 
diterima dan ditandatangani oleh bagian 
gudang, dua rangkap diserahkan ke admin 
untuk ditandatangani dan satu lagi 
diserahkan ke supplier sebagai bukti 
pembayaran. 
b.  Prosedur Produksi Barang. 
 
CV. Mawar Tunggal Perkasa 
memproduksi bumbu masak setiap  hari 
yang dilakukan oleh bagian gudang yang 
sekaligus merekap sebagai bagian produksi, 
akan tetapi untuk mendapatkan hasil 
produksi ±600 kg dilakukan dalam satu 
minggu. 
 
c. Prosedur Persediaan Stok  Barang 
Jadi 
 
Bumbu yang telah selesai di produksi 
akan dimasukkan dalam karung besar 
berukuran 25 kg, setelah itu bumbu akan 
masuk kedalam ruang packing untuk 
dikemas sesuai dengan ukuran. Lalu semua 
barang yang telah selesai di packing akan 
masuk ke gudang penyimpanan. 
Selanjutnya  bumbu yang telah di packing 
akan dilaporkan kepada administrasi sesuai 
dengan ukuran dan jumlah yang diperoleh 
sehingga administrasi bisa mengetahui stok 
barang jadi, dan menyimpan data tersebut 
kedalam buku besar pemasukan. 
 
d.  Prosedur Pembuatan Laporan 
 
Laporan biaya produksi akan 
dilakukan oleh administrasi dengan cara 
merekap data-data dari semua bahan baku 
yang telah terpakai, tenaga kerja langsung, 
biaya overhead pabrik, dan penyusutan 
yang terjadi selama satu minggu yang 
kemudian akan dihitung selama empat 
minggu. Dari data-data tersebut kemudian 
akan diketahui laporan biaya produksi 
selama satu bulannya dan kemudian laporan 
tersebut akan diserahkan kepada Direktur. 
 
Berikut diagram nol yang berjalan 
pada CV. Mawar Tunggal Perkasa 
Palembang :  
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Gambar 2 : Diagram Nol yang Berjalan 
pada CV. Mawar Tunggal Perkasa 
Palembang 
7. HASIL PENELITIAN 
 
a. ERD (Entity Relationship Diagram) 
 
ERD (Entity Relationship Diagram) 
merupakan suatu model data yang 
dikembangkan berdasarkan obyek atau 
digunakan untuk menjelaskan hubungan 
antar data dalam basis data kepada pemakai 
secara logic yang akan dikembangkan. 
Berikut contoh ERD (Entity Relationship 
Diagram) pada CV. Mawar Tunggal 
Perkasa Palembang :  
 
 
 
Gambar 3 : ERD (Entity 
Relationship Diagram) 
 
b. Diagram Konteks 
 
Pada dasarnya diagram konteks 
merupakan diagram yang meringkas dari 
kesuluruhan aktifitas. Hasil dari diagram 
konteks adalah berupa alur yang 
menggambarkan dari prosedur yang ada. 
Berikut contoh dari diagram konteks yang 
diusulkan untuk CV. Mawar Tunggal 
Perkasa Palembang: 
 
 
 
Gambar 4 : Diagram Konteks yang 
Diusulkan 
c. Diagram Nol 
 
Diagram nol merupakan alur yang 
terjadi pada suatu sistem yang mencakup 
seluruh urutan yang berjalan dari sitem-
sistem yang terjadi. Berikut ini contoh dari 
digram nol yang diusulkan untuk CV. 
Mawar Tunggal Perkasa Palembang: 
 
 
 
Gambar 5 : Diagram Nol yang 
Diusulkan 
 
d. Diagram Rinci 
 
Diagram rinci merupakan rincian dari 
diagram nol yang dapat dirincikan kembali 
untuk setiap sistem proses yang terjadi. 
Diagram rinci berisi rincian seluruh 
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aktifitas yang terjadi pada sistem yang 
berjalan. Diagram rinci dapat dirincikan 
apabila suatu proses dapat dipecah atau 
dapat melakukan proses lebih dari satu, 
akan tetapi apabila sistem tidak dapat 
dirincikan lagi maka cukup memberikan 
tanda bintang (*) saja. Berikut contoh 
digram rinci yang tidak dapat dipecah lagi:  
 
  
 
Gambar 6 : Diagram Rinci 
 
e. Rancangan Layar Aplikasi  
1. Rancangan Form Login 
 Form Login  merupakan tampilan 
utama dari Aplikasi. Sebelum memasuki 
form menu utama, pengguna harus 
melakukan login terlebih dahulu sesuai 
dengan user name dan password dari 
pengguna. Tampilan Form Login dapat 
dilihat pada gambar berikut ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 : Form Login 
 
2. Rancangan Menu Utama 
Form Menu Utama merupakan 
menu dari aplikasi yang menyediakan 
pilihan menu yang menghubungkan ke form 
yang ingin dituju. Misalnya form Data 
Bahan Baku, Tenaga Kerja Langsung 
(TKL),  Biaya Overhead Pabrik (BOP), 
Bahan Produksi, Pengadaan Stok Bahan 
Baku, Pengadaan Stok Barang Jadi, 
Pengemasan, Laporan Biaya Produksi, dan 
Laporan Stok Barang Jadi. Tampilan form 
Menu Utama dapat dilihat pada gambar 
berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 : Menu Utama 
 
3. Rancangan Form Ganti Password 
Form ganti password digunakan 
oleh pengguna untuk mengganti password 
yang ada menjadi password yang baru. 
Tampilan form Ganti Password dapat 
dilihat pada gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 9 Ganti Password 
 
4. Rancangan Form Data Bahan 
Baku 
 
Form data bahan baku digunakan 
untuk menginput data bahan baku yang 
akan digunakan untuk proses produksi 
bumbu. Tampilan Form data bahan baku 
dapat dilihat pada gambar berikut  
ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 10 Data Bahan Baku 
 
5. Rancangan Form Data Tenaga 
Kerja Langsung (TKL) 
Form data TKL digunakan untuk 
menginput data-data para tenaga kerja 
langsung dan menginput jumlah upah per 
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bulannya. Form data TKL dapat dilihat 
pada gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
Gambar : 11 TKL 
 
6. Rancangan  Form Data Biaya 
Overhead Pabrik 
Form data BOP digunakan untuk 
menginput jumlah biaya listrik, air, dan 
penyusutan mesin yang digunakan selama 
satu bulan. Form data BOP dapat dilihat 
pada gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 12 BOP 
 
7. Rancangan Form Bahan 
Produksi 
Form bahan produksi digunakan 
untuk mengetahui semua bahan-bahan baku 
yang digunakan dalam proses produksi 
bumbu, takaran setiap bahan baku yang 
digunakan serta harga per kilogram bahan 
baku. Setiap proses produksi bumbu 
memakai bahan baku yang berbeda. Form 
bahan produksi dapat dilihat pada gambar 
berikut ini : 
 
 
 
 
Gambar : 13 Bahan Produksi 
 
 
 
8. Rancangan Form Pengadaan 
Stok Bahan Baku 
Form pengadaan stok bahan baku 
digunakan untuk menginput jumlah bahan 
baku yang masuk ke gudang dan 
mengetahui jumlah stok yang masih 
tersedia untuk digunakan dalam proses 
produksi bumbu. Form pengadaan stok 
bahan baku dapat dilihat pada gambar 
berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 14 Pengadaan Stok Bahan 
Baku 
9. Rancangan Form  Perhitungan 
Biaya Produksi 
Form perhitungan biaya produksi 
digunakan untuk mengetahui jumlah 
perhitungan semua biaya yang digunakan 
untuk memproses bumbu-bumbu yang di 
dalamnya termasuk biaya bahab baku, upah 
tenaga kerja langsung (TKL) dan biaya 
overhead pabrik (BOP) yang digunakan per 
bulannya. Form perhitungan biaya produksi 
dapat dilihat pada gambar  berikut ini : 
 
 
 
 
 
Gambar : 15 Perhitungan Biaya 
Produksi 
 
10. Rancangan Form BOP Show 
Form Biaya Overhead Pabrik Show 
berisi semua jumlah penggunaan BOP 
dimana akan digunakan untuk perhitungan 
biaya produksi dan menjadi kode otomatis 
ketika data tersebut diambil dan digunakan. 
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Form Biaya Overhead Pabrik Show dapat 
diihat pada gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 16 BOP Show 
 
11. Rancangan Form TKL Show 
Form Tenaga Kerja Langsung 
Show berisi semua data tenaga kerja 
langsung termasuk upah yang digunakan 
untuk perhitungan biaya produksi ketika 
kode diambil secara otomatis. Form Tenaga 
Kerja Langsung Show dapat dilihat pada 
gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 17 TKL Show 
 
12. Rancangan Form Perhitungan 
Biaya Pengemasan 
Form perhitungan biaya 
pengemasan digunakan untuk menginput 
jumlah bumbu yang telah dikemas dan 
mengetahui stok masing-masing bumbu 
sesuai dengan ukuran plastiknya, selain itu 
form perhitungan biaya pengemasan ini 
menghitung jumlah pemakaian plastik 
untuk setiap ukuran dan masing-masing 
denag harganya. Form pengemasan dapat 
dilihat pada gambar berikut ini : 
 
 
 
 
Gambar : 18 Perhitungan Biaya 
Pengemasan 
13.  Rancangan Form  Pengadaan 
Stok Barang Jadi 
 
Form pengadaan stok barang jadi 
digunakan untuk mengetahui semua jumlah 
stok bumbu yang telah di produksi. Form 
pengadaan stok barang jadi dapat dilihat 
pada gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 19 Pengadaan Stok Barang 
Jadi 
 
 
14. Rancangan Form Laporan Biaya 
Produksi 
Form laporan biaya produksi 
digunakan untuk mengetahui semua 
perhitungan biaya yang telah dilakukan 
dalam proses produksi bumbu. Laporan 
yang di buat dalam bentuk per bulan. Form 
laporan biaya produksi dapat dilihat pada 
gambar berikut ini : 
 
 
 
 
Gambar : 20 Laporan Biaya Produksi 
 
15. Rancangan Form  Laporan Stok 
Barang Jadi 
 
Form laporan stok barang jadi digunakan 
untuk mengetahui jumlah barang jadi yang 
tersedia di gudang baik yang telah dikemas 
sesuai dengan ukuran plastik ataupun yang 
masih dalam keadaan jadi 
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Gambar : 21 Laporan Stok Barang Jadi 
 
16. Kesimpulan dan Saran 
 
Berdasarkan  penelitian dan analisa  
yang diuraikan pada bab sebelumnya, 
penulis menyimpulkan dan memberikan 
saran untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi oleh perusahaan CV. MAWAR 
TUNGGAL PERKASA yang berguna 
meningkatkan kinerja dalam proses 
perhitungan biaya produksi dan pembuatan 
laporan yang lebih akurat dengan cepat dan 
tepat. 
 
 
a. Kesimpulan  
 
Setelah melakukan perencanaan, 
analisis, dan perancangan aplikasi 
perhitungan biaya produksi pada 
CV.MAWAR TUNGGAL PERKASA, 
maka penulis menyimpulkan uraian 
pembahasan pada bab-bab sebelumnya 
sebagai berikut : 
 
(a)Dalam perhitungan biaya produksi yang 
dilakukan oleh perusahaan sering 
mengalami kesalahan karena admin harus 
mencocokan perhitungan yang dicatat 
dibuku besar kemudian baru dilakukan 
pencatatan pada komputer dan administrasi 
juga sulit mengetahui jumlah stok barang 
jadi yang masih tersedia digudang. Dengan 
adanya aplikasi yang diusulkan dapat 
memberikan kemudahan bagi administrasi 
dalam perhitungan biaya produksi dan 
pengecekan stok barang jadi. (b) Dengan 
menggunakan database, maka pencarian 
data dapat dilakukan lebih cepat. Aplikasi 
yang dirancang juga dapat digunakan untuk 
menginput data bahan baku yang masuk, 
dan data stok barang jadi yang telah 
diproses. Dengan menggunakan aplikasi 
yang telah dibuat, diharapkan dapat 
mempermudah kinerja administrasi dalam 
proses perhitungan biaya produksi, 
pengecekan stok barang jadi serta 
mengurangi kesalahan-kesalahan yang 
sering terjadi dan juga dapat menghemat 
waktu dalam pembuatan laporan. 
 
b. Saran  
 
Beberapa saran yang ingin penulis 
sampaikan dengan aplikasi Perhitungan 
Biaya Produksi ini yaitu sebagai berikut : 
(a) Sebelum menggunakan aplikasi yang 
baru, sebaiknya perusahaan menyiapkan 
semua perlengkapan software dan 
hardware yang mendukung program 
aplikasi yang diajukan serta melakukan 
pelatihan khusus terhadap karyawan yang 
akan mengoperasikan aplikasi tersebut. (b) 
Sebaiknya perusahaan juga harus merekrut 
pegawai yang berpengalaman dan mampu 
mengoperasikan sistem komputerisasi, 
karena agar aplikasi ini dapat digunakan 
dengan baik dan sesuai dengan yang 
diharapkan dalam pembuatan aplikasi ini, 
tetapi apabila perusahaan telah 
menggunakan sistem komputerisasi yang 
ada, perusahaan hanya cukup melakukan 
pelatihan kepada pegawai tersebut 
berkenaan dengan sistem yang akan 
digunakan. (c) Sebaiknya dilakukan back 
up data agar dapat mengantisipasi 
terjadinya kehilangan atau kerusakan data 
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